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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas bahan antiseptik melalui pengukuran tegangan permukaan.
Sebagai bahan antiseptik digunakan Iodium, Triklosan dan Kalium Permanganat. Pengukuran tegangan permukaan
dilakukan untuk setiap bahan antiseptik dengan konsentrasi berbeda, selanjutnya dilakukan uji daya hambat untuk
mengetahui efektifitas larutan antiseptik menggunakan bakteri E.Coli yang sering dijumpai pada permukaan kulit
manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tegangan permukaan terendah terdapat pada larutan antiseptik
Triklosan (57 ml/400ml) yaitu 33,19 dyne/cm dan nilai tegangan permukaan tertinggi terdapat pada larutan
antiseptik Kalium permanganat (0,4 ml/400 ml) yaitu 74,77 dyne/cm. Sebaliknya melaui proses uji daya hambat
terkecil terdapat pada larutan antiseptik  Kalium permanganat (0,4 ml/400 ml) yaitu 7,15 mm dan uji daya hambat
terbesar terdapat pada larutan antiseptik Triklosan (57 ml/400ml) yaitu 17,85 mm. Apabila daya hambat yang
terbentuk semakin kecil maka dapat dikatakan bersifat bakteriostatik (menghambat) dan apabila daya hambat yang
terbentuk semakin besar, maka dapat dikatakan bersifat bakterisida (membunuh). Adapun yang bersifat
bakteriostatik adalah Iodine dan yang bersifat bakterisida adalah Triklosan dan Kalium permanganat.
Kata kunci : Bahan Antiseptik, Efektivitas, Tegangan Permukaan.
1. PENDAHULUAN.
Kesehatan merupakan bagian penting dalam
kehidupan manusia. Manusia yang sehat dapat
melakukan berbagai aktivitas dengan nyaman,
sehingga mempunyai produktivitas yag tinggi.
Sebaliknya, manusia yang terganggu
kesehatannya akan menurunkan
produktivitasnya, selain tidak dapat merasakan
kenikmatan makanan maupun suasana. Salah
satu penyebab terganggunya kesehatan adalah
adanya mikroba. Mikroba atau disebut juga
sebagai jasad renik dapat menimbulkan penyakit
dan juga menyebabkan infeksi, sehingga
memperlambat proses penyembuhan luka. Untuk
mematikan mikroba tersebut digunakan zat anti
mikroba atau dikenal sebagai zat antiseptik.
Pada tahun 1827, Joseph Lister di Inggris
mulai memperkenalkan penggunaan antiseptik
pada proses pembedahan (Arunakul,2003). Hasil
kerja Joseph Lister ini memberikan penurunan
pada angka kejadian infeksi pada proses
pembedahan. Lebih jauh lagi penggunaan zat
antiseptik dapat menurunkan angka kematian
sebesar 45 % (antara 1861 – 1865) dan menjadi
15 % pada tahun 1869.
Zat antiseptik mempunyai variasi yang
banyak, dan masing-masing mempunyai
keefektifannya sendiri. Zat antiseptik yang
efektif harus mempunyai daya kelarutan yang
tinggi dan dapat tersebar dengan cepat. Selain
itu, proses mematikan mikroba dengan zat
antiseptik adalah melalui masuknya zat tersebut
ke dalam sel mikroba. Oleh sebab itu, dari sudut
pandang ilmu Fisika, zat antiseptik harus
mempunyai tegangan permukaan yang rendah
agar dapat terserap oleh mikroba. Zat yang
mempunyai tegangan permukaan rendah
umumnya juga mempunyai kelarutan tinggi.
Oleh sebab itu, dilakukan penelitian tentang
keefektifan zat antiseptik melalui pengukuran
tegangan permukaan.
2. KAJIAN LITERATUR
Tegangan permukaan atau disebut juga
sebagai tegangan antar muka adalah parameter
fisika yang berhubungan dengan gaya antar
muka cairan dan gas. Gaya antar molekul ini
bergantung pada struktur zat dan juga suhu,
khusus untuk suhu, kenaikan suhu akan
menurunkan nilai tegangan permukaan zat
(Halliday, 1991).
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Parameter tegangan permukaan banyak sekali
penerapannya di kehidupan sehari-hari.
Fenomena kenaikan cairan pada pipa kapiler
mempunyai kaitan dengan tegangan permukaan.
Penggunaan deterjen untuk mencuci juga
mempunyai hubungan dengan tegangan
permukaan. Proses pelepasan kotoran oleh
deterjen merupakan proses penurunan tegangan
permukaan air melalui kenaikan suhu.
Penerapan lainnya adalah pada proses
metabolisme sel.
Persoalan kesehatan di masyarakat,
umumnya banyak disebabkan oleh masalah
sanitasi dan kesadaran diri akan kebersihan.
Masalah sanitasi dan kebersihan sangat erat
hubungannya dengan keberadaan mikroba
ataupun jasad renik, misalkan penyakit diare.
Mikroba dan jasad renik merupakan binatang
yang hanya mempunyai satu sel atau
monoseluler. Seperti telah diketahui bahwa
binatang mono seluler tidak mempunyai mulut
untuk memasukan makanan dan anus untuk
mengeluarkan limbah. Sel hanya memiliki inti
sel yang dikelilingi oleh sitoplasma, dan
sitoplasma dilindungi oleh lapisan tipis yang
disebut sebagai membran sel. Sifat penting pada
membran sel adalah sifat permeabilitas, yaitu
tingkat kemampuan membran sel untuk
melakukan pertukaran zat terlarut. Hal ini
dimungkinkan karena membran sel bersifat semi
permeabel.
Membran sel merupakan bagian yang penting
pada sel. Membran sel berfungsi sebagai alat
pelindung sel dari lingkungannya. Membran sel
dapat melakukan pengaturan homeostasis,
mengatur volume sel, dan juga mengatur masuk
dan keluarnya cairan dari dalam maupun dari
luar sel (Wolfe,2005). Oleh karena sel tidak
mempunyai organ mulut maupun anus, maka
proses pemasukan dan pengeluaran zat dan
cairan dilakukan melalui membran melalui
proses osmosis. Akibatnya sel akan mengatur
permeabilitas membrannya selama melakukan
osmosis.
Osmosis adalah peristiwa masuknya zat
maupun cairan melalui membran dengan
menggunakan perbedaan tekanan osmotik. Pada
hukum Laplace dikatakan bahwa tegangan
permukaan sebanding dengan tekanan, atau
dalam bentuk matematika dapat dituliskan
sebagai :
γ = PR/2
dengan P adalah tekanan dan R adalah jari-jari
permukaan. Oleh sebab itu, perubahan besar
tekanan osmotik pada membran sel akan
mempengaruhi besar tegangan permukaan atau
luas permukaan membran.
Keterkaitan antara tegangan permukaan dan
cara makan sel yakni tegangan permukaan
mempengaruhi cairan sehingga permukaan
cairan itu menyerupai membran yang elastik.
Demikian juga permukaan cairan yang
menyelubungi sel mikrobia. Tekanan dari
membran cairan ini di teruskan ke dalam
protoplasma sel melalui dinding sel dan
membran sitoplasma, sehingga dapat
mempengaruhi kehidupan mikrobia.
Kebanyakan bakteri lebih menyukai tegangan
muka yang relatif tinggi. Tetapi adapula yang
hidup pada tegangan muka yang relatif rendah.
Misalnya bakteri-bakteri yang hidup dalam
saluran pencernaan. Sabun mengurangi
ketegangan permukaan, dan oleh karena itu
dapat menyebabkan hancurnya bakteri. Selain
itu dengan cara tegangan permukaan yang
dimodifikasi pada membran sel, suatu sel dapat
memasukkan bahan makanan secara selektif.
Mikroba dalam perkembangannya
memerlukan lingkungan yang mendukung.
Selain lingkungan kimia, seperti ketersediaan
akan oksigen, karbon, dan pH, mikroba juga
memerlukan lingkungan fisika untuk hidupnya.
Lingkungan tersebuat adalah suhu, dan besar
tekanan osmotik. Seperti telah diketahui, bahwa
tekanan osmotik dipengaruhi oleh tegangan
permukaan.
Alkohol dan antiseptik yang dipakai untuk
mengobati  atau membersihkan luka selain
memiliki daya mematikan kuman yang baik,
juga memiliki tegangan permukaan yang rendah
sehingga antispetik dapat membasahi seluruh
luka. Jadi, alkohol dan hampir seluruh antiseptik
memiliki tegangan permukaan yang rendah
(Anonim, 2008).
Antiseptik adalah larutan antimikroba yang
digunakan untuk mencegah infeksi, sepsis, dan
putrefaksi. Antiseptik berbeda dengan antibiotik
dan disinfektan, yaitu antibiotik digunakan
untuk mematikan mikroorganisme di dalam
tubuh, dan disinfektan digunakan untuk
mematikan mikroorganisme pada benda mati
(Bonang, 1982). Beberapa antiseptik merupakan
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germisida, yaitu mampu mematikan mikroba,
dan ada pula yang hanya mencegah atau
menunda pertumbuhan mikroba tersebut.
Antibakterial adalah antiseptik hanya dapat
dipakai melawan bakteri (Cromer,1994).
Adapun cara kerja larutan antimikroba
diantaranya :
1. Kerusakan pada dinding sel
Struktur dinding sel dapat dirusak dengan
cara menghambat pembentukannya atau
mengubahnya setelah selesai terbentuk.
2. Perubahan permeabilitas sel
Membran sel adalah keluar masuknya bahan-
bahan dari dan ke dalam sel dan berfungsi
sebagai tempat terjadinya sintesa. Antiseptik
dapat menembus membran sel dan
mempengaruhi sifat fisika-kimia dari membran
sel, sehingga fungsinya dapa terganggu dan
menyebabkan matinya mikroba.
3. Perubahan molekul protein dan asam nukleat
Hidupnya suatu sel tergantung pada
terpeliharanya molekul-molekul protein dan
asam nukleat dalam keadaan alamiahnya. Suatu
kondisi atau substansi yang mengubah keadaan
ini, yaitu mendenaturasikan protein dan asam-
asam nukleat dapat merusak tanpa dapat
diperbaiki kembali.
4. Penghambat kerja enzim
Banyak zat kimia telah diketahui dapat
menggangu reaksi biokimiawi. Penghambatan
ini dapat mengakibatkan terganggunya
metabolisme atau matinya sel.
3. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini digunakan empat jenis zat
antiseptik yang ada di pasaran, yaitu iodium 1
%, iodium 10 %, triklosan, dan kalium
permanganat. Untuk pengukuran tegangan
permukaan dilakukan dengan metode tetes,
sedangkan untuk uji efektivitasnya digunakan
medium nutrien agar dan bakteri E.Coli.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN.
Hasil penelitian menghasilkan data
pengukuran yang dapat dilihat pada gambar 1.
Terlihat adanya penurunan nilai tegangan
permukaan terhadap kenaikan konsentrasi untuk
ketiga jenis antiseptik, yaitu triklosan, iodine 1
%, dan kalium permanganat. Nilai tegangan
permukaan tertinggi nampak pada bahan
antiseptik kalium permanganat, sebaliknya nilai
tegangan permukaan terendah diperoleh pada
triklosan.
a. Triklosan
b. Iodine 1 %
c. Kalium permanganat.
Gambar 1: Histogram perubahan nilai tegangan
permukaan terhadap konsentrasi untuk triklosan
(a), iodine 1 % (b), dan kalium permanganat (c).
Bahan antiseptik, pada dasarnya harus
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nilai kelarutannya tinggi. Hal ini dimaksudkan
agar bahan antiseptik dapat langsung tersebar ke
dalam air. Oleh sebab itu, bahan antiseptik harus
mempunyai tegangan permukaan yang lebih
rendah dari tegangan permukaan air. Pada
penelitian ini, besar tegangan permukaan untuk
bahan antiseptik triklosan ± 36 dyne/cm, iodine
1% mempunyai tegangan permukaan ± 65
dyne/cm, dan kalium permanganat mempunyai
nilai tegangan permukaan ± 70 dyne/cm.
Untuk uji daya hambat digunakan bakteri
E.Coli dengan mengukur luas daerah hambat
perkembangan bakteri. Dengan memvariasikan
konsentrasi yang sesuai dengan konsentrasi pada
saat melakukan pengukuran tegangan
permukaan, diperoleh hasil seperti yang terlihat
pada gambar 2. Dari hasil penelitian terlihat
bahwa bahan antiseptik, baik triklosan, iodine 1
%, dan kalium permanganat menunjukkan
bahwa bahan yang mempunyai tegangan
permukaan rendah mempunyai daya hambat
yang besar.
Uji daya hambat yang dilakukan pada ketiga
bahan antiseptik menunjukkan bahwa penurunan
konsentrasi, selain menurunkan nilai tegangan
permukaan, juga menaikan besar daya hambat
pertumbuhan bakteri.
a. Triklosan.
b. Iodine 1 %
c. Kalium Permanganat
Gambar 2 : Histogram hubungan antara
tegangan permukaan dengan daya hambat
Sebenarnya, pengujian daya hambat atau
pengukuran zona hambat dilakukan selama dua
hari. Nilai tegangan permukaan (γ) terendah
pada bahan antiseptik triklosan adalah 35,32
dyne/cm, dengan diameter zona hambat hari
pertama 17,85 mm menjadi 20,09 mm pada hari
kedua. Apabila zona hambat dari hari pertama
hingga hari kedua semakin besar maka dapat
dikatakan bahwa larutan antiseptik tersebut
mempunyai kemampuan mematikan kuman
(bakterisida).
Tabel :  Uji daya hambat per hari
Bahan antiseptik Daya Hambat (mm)Hari 1 Hari ke 2
Triklosan 17,85 20,09
Iodine 1 % 12,90 9,95
Kalium Permanganat 10,70 12,90
Selanjutnya, nilai tegangan permukaan (γ)
terendah untuk bahan antiseptik iodine 1 %
adalah 64,82 dyne/cm, dengan diameter hari
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zona hambat dari hari pertama hingga hari kedua
semakin kecil maka dapat dikatakan bahwa
larutan antiseptik tersebut mempunyai
kemampuan menghambat perkembangan kuman
(bakteriostatik).
Untuk bahan antiseptik kalium permanganat,
nilai tegangan permukaan (γ) terendah yakni
70,36 dyne/cm, dengan diameter hari pertama
10,70 mm menjadi 12,90 mm. Apabila zona
hambat dari hari pertama hingga hari kedua
semakin besar maka dapat dikatakan bahwa
larutan antiseptik tersebut mempunyai
kemampuan mematikan kuman (bakterisida).
Jadi pada penelitian ini diperoleh dua jenis
bahan antiseptik yang dapat mematikan kuman
yaitu triklosan dan kalium permanganat, dan
satu bahan antiseptik yang bersifat bakteriostatik
yaitu iodine 1 %.
5. KESIMPULAN.
Semakin besar nilai konsentrasi larutan
antiseptik (C) maka semakin kecil nilai
tegangan permukaannya (γ ). Semakin kecil
nilai tegangan permukaan larutan antiseptik
maka efektifitas mematikan kumannya semakin
tinggi ( zona hambat yang terbentuk besar).
Larutan yang memiliki zona hambat terkecil
adalah larutan kalium permanganat (1gr/ liter)
yaitu 7,15 mm  dan yang memiliki zona hambat
terbesar adalah larutan triklosan (133,93 gr/liter)
yaitu 17,85 mm. Adapun larutan  antiseptik yang
bersifat menghambat kuman (bakteriostatik)
adalah iodine 1% dan iodine 10% sedangkan
larutan antiseptik yang bersifat mematikan
kuman ( bakterisida) adalah triklosan dan kalium
permanganat.
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